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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pembelajaran tatap muka dan blended learning 

terhadap hasil belajar pada mareri algoritma dan pemrograman siswa kelas X SMK Negeri 1 Jawai ditinjau 

dari gaya belajar. Metode penelitian ini adalah eksperimen. Populasi penelitian ini adalah 70 siswa dan 

sampel penelitian sejumlah 70 siswa dengan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah ANOVA dua jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak  terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran blended learning dengan gaya belajar 

terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada materi Algoritma dan Pemrograman. 

Kata kunci: Pembelajaran Tatap Muka, Blended Learning, Gaya Belajar. 
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PENDAHULUAN  

Melalui perkembangan teknologi, kegiatan pembelajaran tidak hanya dilakukan secara tatap 

muka di kelas, namun juga dapat dilakukan di luar kelas yang dapat disebut dengan pembelajaran 

jarak jauh. Pembelajaran tatap muka adalah proses belajar yang dilakukan secara langsung antara 

siswa dan guru di sekolah. Pembelajaran tatap muka juga disebut dengan pembelajaran langsung, 

hal ini sesuai dengan pendapat Astuti (2022) pembelajaran tatap muka merupakan aktivitas belajar 

yang berbentuk interaksi secara langsung antara guru dan siswa. Menurut Rifa’ie (2020) 

pembelajaran jarak jauh ialah bersifat fleksibel karena pembelajaran dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja. 

Hasil belajar merupakan hasil akhir atau prestasi belajar yang menjadi gambaran pencapaian 

yang didapatkan siswa setelah melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa 

suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Menurut Sudjana (Nurhayati, 2014), 

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajarnya”. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar yaitu 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Menurut Djamarah (Abidin, 2019) berpendapat 

bahwa, “penggunaan metode mengajar yang bervariasi dapat menyenangkan siswa, tidak monoton 

dan membosankan agar materi pembelajaran yang disampaikan kepada siswa dapat diterima 

dengan senang, antusias dalam kegiatan belajar”. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 

adanya penggunaan metode pembelajaran yang tepat dan baik oleh guru maka terdapat peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Pendidik juga memiliki kebebasan memberikan askses referensi pada peserta didik perihal 

materi yang hendak disampaikan sehingga proses pembelajaran demikian dapat meningkatkan 

kualitas dan menunjang kegiatan pembelajaran. Selain pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran 

tatap muka, saat ini berkembang pendekatan pembelajaran yang menggabungkan antara 

pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran tatap muka yang disebut pembelajaran campuran atau 

blended learning. 

Blended learning adalah metode pembelajaran campuran yang menggabungkan metode 

pembelajaran langsung dan metode pembelajaran mandiri atau tidak langsung yang dapat 
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dilakukan kapan saja. Blended learning juga mempunyai komponen yang terdiri dari pembelajaran 

online, pembelajaran tatap muka, dan belajar mandiri. Menurut Fadhilah (2020) ”blended learning 

adalah sebuah konsep yang relatif baru dalam pembelajaran dimana guru yang disampaikan melalui 

gabungan pembelajaran online dan tatap muka yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh guru”. 

Pembelajaran di sekolah secara umum dilakukan melalui pembelajaran tatap muka. Dalam 

Pembelajaran tatap muka, kemampuan mengajar guru sangat menentukan, misalnya penguasaan 

materi pelajaran dan lingkungan tempat belajar. Setiap pembelajaran juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Pembelajaran tatap muka menuntut partisipasi aktif guru dan siswa agar kegiatan 

pembelajaran menjadi bermakna. Melalui pembelajaran tatap muka siswa dapat membentuk pola 

pikirnya dengan melihat langsung kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran tatap muka 

juga memudahkan siswa dalam mengajukan berbagai pertanyaan kepada guru apabila menemui 

kesulitan dalam pembelajaran, begitu pula guru dapat memantau secara langsung kegiatan belajar 

siswa. Namun demikian, pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang menuntut untuk 

perencanaan yang matang seperti penentuan waktu dan lokasi untuk belajar. Pembelajaran tatap 

muka juga memiliki keterbatasan lainnya terutama apabila dalam kegiatan pembelajaran 

melibatkan banyak siswa sehingga kondisi seringkali kurang kondusif. 

Melalui perkembangan teknologi, saat ini sekolah tidak hanya dapat melaksanakan 

pembelajaran secara tatap muka di kelas namun juga dapat menerapkan pembelajaran campuran 

atau blended learning. Menurut Hasbullah (2015) “blended learning sebagai mengintegrasikan atau 

menggabungkan program belajar yang memiliki format yang berbeda untuk mencapai tujuan 

umum”. Menurut (Rahma & Hrp, 2023) blended learning terbukti efektif dan efisien karena 

melalui blended  learning dapat menghemat sumber daya seperti waktu bahkan biaya yang 

dikeluarkan. Melalui blended learning siswa bisa mengakses pembelajaran di mana saja dan kapan 

pun. Metode pembelajaran dalam blended learning juga bisa di kembangkan secara fleksibel, siswa 

bisa mengakses modul pembelajaran yang mudah karena dilakukan dengan secara online. Guru 

bisa menyampaikan materi dengan berbagai macam metode misalnya video pembelajaran, modul 

pembelajaran dan sebagainya. Blended learning juga memiliki keterbatasan di mana siswa tidak 

didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai. Selain itu akses internet di tempat tertentu 

juga masih menjadi masalah dari para siswa yang mengikuti dalam proses pembelajaran. 

Melalui pembelajaran blended learning siswa dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara daring dan sebagian lagi melaksanakan praktikum. Begitu pula sebaliknya, setelah siswa 

yang telah melaksanakan praktikum dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring, 

sedangkan siswa yang sebelumnya melaksanakan pembelajaran daring dapat melaksanakan 

praktikum. Melalui kegiatan blended learning ini diharapkan hasil belajar siswa pada materi 

algoritma dan pemrograman dapat ditingkatkan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

(Marliandy et al., 2023) mengatakan bahwa hasil penelitian “blended learning menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa lebih tinggi dari pada menggunakan model konvensional dan memberikan 

pengaruh yang signifikan, memberikan perubahan hasil bagi siswa dan pembelajaran ini digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran guna menciptakan pembelajaran baru”. 

Selain penerapan metode pembelajaran yang tepat, faktor lain yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa adalah gaya belajar. Gaya belajar adalah cara yang paling disukai, paling 

dominan dalam proses belajarnya, di mana individu dapat menerima, menyerap, mengatur, dan 

mengolah informasi yang ia dapatkan. Gaya belajar yang sesuai dengan kunci keberhasilan siswa 

dalam belajar. Penggunaan gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. 

Belajar yang dibatasi hanya dalam satu gaya, terutama yang bersifat visual, auditori dan kinestetik. 

Ada tiga tipe gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. 

Bagian pertama siswa dalam gaya belajar visual berfokus pada penglihatan. Menurut (Asela 

et al., 2020) “gaya belajar visual adalah gaya belajar dimana gagasan, konsep, data dan informasi 

lainnya dikemas dalam bentuk gambar”. Saat mempelajari hal baru, biasanya tipe ini perlu melihat 

sesuatu secara langsung untuk lebih mudah mengerti dan memahami. Selain itu, tipe visual juga 

lebih nyaman belajar dengan penggunaan warna-warna, garis-garis, maupun bentuk. Bagian kedua 

gaya belajar auditori, biasanya lebih mengandalkan pendengaran untuk menerima informasi dan 

pengetahuan. Menurut Deni kurniawan (Asela et al., 2020) “gaya belajar auditori adalah suatu gaya 

belajar di mana siswa belajar melalui mendengarkan”. Siswa tipe auditori tidak masalah dengan 

tampilan visual saat mengajar, yang penting adalah mendengarkan pembicaraan guru dengan baik 
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dan jelas. Makanya tipe auditori biasanya paling peka dan hafal dari setiap ucapan yang pernah di 

dengar bukan apa yang di lihat. Bagian ketiga gaya belajar kinestetik ini menyenangi belajar yang 

melibatkan gerakan. Biasanya tipe ini merasa lebih mudah mempelajari sesuatu tidak hanya 

sekedar membaca buku tetapi mempraktekkannya. Dengan melakukan atau menyentuh objek yang 

dipelajari akan memberikan pengalaman tersendiri bagi tipe kinestetik. Menurut Supit, et al (2023) 

“gaya belajar kinestetik adalah siswa belajar dengan cara melakukan, menyentuh, merasa, 

bergerak, dan mengalami”. 

 

METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menerapkan pendekatan pembelajaran secara tatap muka dan blended 

learning untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.  Bentuk penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Desain Kuasi Eksperimental. Penelitian ini dilakukan di 

SMK Negeri 1 Jawai. Adapun Sampel dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 

1 Jawai Kompetensi Keahlian TKJ yang berjumlah 70 siswa dengan kelas X TKJ A sebagai kelas 

eksperimen berjumlah 35 siswa dan X TKJ B sebagai kelas kontrol berjumlah 35 siswa. Teknik 

pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak langsung dan 

teknik pengukuran. alat pengumpul data yang akan digunakan dalam mengumpul data terdiri dari 

angket, tes, dan portofolio. Untuk teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan ANAVA dua jalur. 

Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-equivalent 

Control Group Design. 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X1 O3 

K O2 X2 O4 

(Sugiyono, 2017) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontrol 

Adapun gambaran mengenai pretest dan posttest hasil belajar pada siswa yang berada pada 

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Deskripsi Pretest dan Poettest Kelas Kontrol 

Data 
Skor 

Pretest Posttest 

Mean  64,8 78,92 

Median  64 76 

Modus  64 78 

Maksimum  84 98 

Minimum  48 67,25 

Varians  89,22 78,22 

Standar Deviasi 9,44 8.84 

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dikelompokkan menjadi empat kategori 

yaitu sangat baik, baik, cukup dan perlu bimbingan. 

Tabel 3. Deskripsi Interval Posttest Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol 

No Nilai Kategori Predikat 
Frekuensi 

Pretset Posttest 

1 90-100 Sangat Baik A 0 5 

2 80-90 Baik B 1 7 

3 70-80 Cukup C 5 15 

4 >70 Perlu Bimbingan D 30 8 

Jumlah  35 
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Berdasarkan tabel diatas, pada frekuensi pretset diketahui nilai terbanyak siswa dinyatakan 

perlu bimbingan dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Salah satunya penyebab perlu bimbingan 

adalah suasana kelas, fasilitas kurang mendukung. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan pada posttest diketahui nilai siswa berada pada kategori cukup. Hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol dapat termasuk dalam kategori cukup meskipun telah menerapkan 

berbagai gaya belajar, seperti gaya belajar auditori, gaya belajar visual, dan gaya belajar kinestetik, 

hasil posttest siswa tetap berada pada kategori yang cukup. Faktor-faktor potensial yang dapat 

menjelaskan hasil ini melibatkan lebih dari sekadar gaya belajar. Kemungkinan metode pengajaran 

yang dipilih belum sepenuhnya sesuai dengan gaya belajar dominan siswa dalam kelas. Mungkin 

ada perluasan atau penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan bahwa setiap gaya belajar 

mendapatkan penekanan yang memadai. Selain itu, evaluasi kontinu terhadap pemahaman siswa 

selama proses pembelajaran dapat memberikan wawasan tambahan. Mungkin diperlukan tindakan 

tambahan untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan penerapan konsep-konsep 

pembelajaran dalam konteks nyata. Dukungan dan bimbingan tambahan kepada siswa yang 

memerlukan, serta umpan balik yang konstruktif, dapat berperan penting dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

 

Deskripsi Pretest dan Posttest Pada Kelas Eksperimen 
Adapun gambaran mengenai pretest dan posttest hasil belajar pada siswa yang berada pada 

kelas Eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Deskripsi Pretest dan Poettest Kelas Eksperimen 

Data 
Skor 

Pretest Posttest 

Mean  62,4 89,17 

Median  64 92 

Modus  56 93,5 

Maksimum  80 100 

Minimum  48 74 

Varians  61,35 65,77 

Standar Deviasi 7,833 8.10 

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dikelompokkan menjadi empat kategori 

yaitu sangat baik, baik, cukup dan perlu bimbingan. 

Tabel 5. Deskripsi Interval Posttest Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen 

No Nilai Kategori Predikat 
Frekuensi 

Pretset Posttest 

1 90-100 Sangat Baik A 0 5 

2 80-90 Baik B 1 7 

3 70-80 Cukup C 5 15 

4 >70 Perlu Bimbingan D 30 8 

Jumlah  35 

Berdasarkan tabel diatas, pada pretest kelas eksperimendiketahui nilai terbanyak siswa 

dinyatakan perlu bimbingan dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Salah satunya penyebab 

perlu bimbingan adalah suasana kelas, fasilitas kurang mendukung. Siswa kurang terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan pada hasil posttest diketahui jumlah nilai siswa berada pada 

kategori sangat baik. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwasanya hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen pada saat posttest berada pada kategori sangat baik. Keberhasilan hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen yang mencapai kategori tinggi pada saat posttest dapat diatribusikan kepada 

sejumlah faktor penting. Pertama, metode pengajaran yang diterapkan sangat efektif dan 

memperhitungkan gaya belajar beragam siswa dalam kelas. Penerapan pendekatan yang interaktif 

dan inovatif, serta penggunaan sumber daya pembelajaran yang memotivasi, dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Lingkungan kelas yang kondusif untuk pembelajaran juga dapat memberikan kontribusi 

positif. Fasilitas yang memadai dan interaksi yang positif antara guru dan siswa dapat menciptakan 
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atmosfer yang mendukung pencapaian hasil belajar yang tinggi. Selain itu, keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran dan partisipasi mereka dalam diskusi serta kegiatan praktis dapat 

meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep. Dukungan yang kuat dari guru dan dukungan 

positif dari orang tua juga dapat berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan keberhasilan 

belajar siswa. Selain itu, adanya penilaian formatif selama proses pembelajaran mungkin telah 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa, memungkinkan mereka untuk 

memperbaiki pemahaman mereka seiring berjalannya waktu. 

 

Deskripsi Gaya Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Adapun sebaran gaya belajar siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

Tabel 6. Gaya Belajar Siswa 

No Gaya Belajar N 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 Visual 15 14 
2 Auditori 11 11 
3 Kinestetik 9 10 

 Total 35 

 

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Jawai Pada Materi Algoritma Dan 

Pemrograman Sebelum Diberikan Perlakuan 

Adapun hasil uji ANAVA dua jalur untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum 

diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Perbandingan Hasil Belajar Pada kelas Kontrol dan Eksperimen 

 F Mean Square Sig. (2-tailed) 

pretest Equal variances assumed 1,157 105 

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa nilai signifikansi hasil belajar sebelum diberikan 

perlakuan adalah 0,248 atau lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,248 > 0,05), maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebelum diberikan perlakuan. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi, dan keterampilan (Suprijon dalam Rahma & Hrp, 2023). Adapun Menurut (Purwanto, 

2019) mengatakan hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 

sikap dan tingkah lakunya. Pendapat tersebut sejalan dengan Abdurrahman (Rahma & Hrp, 2023), 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. 

Sebelum melibatkan siswa dalam suatu perlakuan pada materi Algoritma dan Pemrograman, 

hasil belajar kelas X SMK Negeri 1 Jawai telah diidentifikasi untuk mengukur pemahaman awal 

siswa. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol adalah 64,8 sedangkan pada kelas 

eksperimen adalah 62,4. Rata-rata hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan tergolong perlu bimbingan Pada kelas kontrol, terdapat 27 siswa yang berada 

dalam kategori perlu bimbingan dan hanya 8 siswa yang mendapatkan kategori cukup dan baik 

namun tidak ada yang memperoleh kategori sangat baik. Hal serupa terlihat pada kelas eksperimen, 

di mana 30 siswa juga menunjukkan kebutuhan bimbingan dalam memahami materi tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal siswa SMK Negeri 1 Jawai 

masih tergolong kurang atau perlu ditingkat. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Endrawati & Ramlah, 2021) yang menyatakan bahwa kemampuan awal siswa 

SMK di Indonesia masih tergolong kurang. 
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Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Jawai Pada Materi Algoritma Dan 

Pemrograman Sebelum Diberikan Perlakuan Berdasarkan Gaya Belajar 

Tabel 8. Hasil Perbedaan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Gaya Belajar 

 Mean Std. Deviation 

Visual 65,2414 8,07843 

Auditori 62,0000 8,44027 

Kinestetik 62,9474 9,87406 

Total 63,6000 8,69849 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan jumlah data hasil belajar sebelum diberikan 

perlakuan siswa memiliki gaya belajar visual sebesar 65.24, Auditori dan kinestetik masing-masing 

sebesar 62. Hal ini berarti secara umum hasil belajar siswa relatif pada gaya belajar visual. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum adanya intervensi atau perlakuan, kelompok 

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki tingkat hasil belajar yang seragam. 

Kesamaan ini mungkin terjadi karena implementasi metode pengajaran yang serupa di kedua kelas 

atau karena belum ada perubahan signifikan dalam fokus materi yang diajarkan. Faktor-faktor ini 

dapat mempengaruhi homogenitas hasil belajar antar kelompok siswa. Kurangnya variasi dalam 

strategi pengajaran bisa menghasilkan pemahaman materi yang seragam di antara kedua kelompok 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan landasan untuk refleksi terhadap metode 

pengajaran yang digunakan dan kebutuhan akan inovasi dalam proses pembelajaran. Dengan 

mempertimbangkan temuan ini, pendekatan pembelajaran yang lebih diversifikasi atau penyesuaian 

fokus materi mungkin perlu diperkenalkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

merangsang perbedaan yang lebih jelas dalam pencapaian hasil belajar siswa di kedua kelompok 

tersebut. Serta seorang guru harus memahami gaya belajar setiap siswa agar mempermudah guru 

dalam menentukan metode pengajaran. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa SMK Negeri 1 Jawai 

pada materi Algoritma dan Pemrograman sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum diberikan 

perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini berarti kemampuan awal kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Juliper (Safi’i et al., 2022) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Masing-masing siswa memiliki cara belajar dengan ketiga gaya belajar ini, namun 

kebanyakan pelajar cenderung memilih atau suka dengan salah satu dari ketiga gaya belajar 

tersebut karena setiap pelajar memiliki tingkat pemahaman ilmu yang berbeda-beda dan daya serap 

ilmu yang menggunakan setiap gaya belajar itu memiliki tingkatan yang berbeda. 

Menurut Hernacki menyebutkan bahwa gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana 

menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi, sedangkan menurut Gardner 

menyebutkan bahwa gaya belajar adalah cara kompleks di mana para peserta didik memproses, 

menyimpan dan memanggil kembali apa yang telah mereka pelajari (Azzahrah Putri et al., 2021). 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah cara seseorang dalam menerima hasil 

belajar dengan tingkat penerimaan yang optimal dibandingkan dengan cara yang lain setiap guru 

haruslah tahu bagaimana peserta didiknya belajar sehingga dalam pembelajaran perlu berkolaborasi 

berbagai gaya belajar dan berusaha untuk memfasilitasi semuanya untuk mendapatkan hasil 

pembelajaran yang maksimal. Selain itu peserta didik perlu tahu bagaimana gaya belajarnya untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki dengan lebih mudah. 

 

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Jawai Pada Materi Algoritma Dan 

Pemrograman Setelah Diberikan Perlakuan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan pengujian anava dua jalur untuk membuktikan 

perbedaan hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada materi Algoritma dan 

Pemrograman sesudah diberikan perlakuan dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Tabel 9. Hasil Perbedaan Hasil Belajar Siswa 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
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Posttest 
Kontrol 35 78.9214 8.84461 1.49501 

Eksperimen 35 89.1786 8.10990 1.37082 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui jumlah data hasil belajar untuk kelas kontrol adalah 

sebanyak 35 siswa, dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa atau mean untuk kelompok control 

adalah sebesar 78,9214 sementara jumlah data hasil belajar untuk kelas eksperimen sebanyak 35 

siswa, dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa atau mean untuk kelompok eksperimen adalah 

sebesar 89,1786. Dengan demikian secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan rata-

rata hasil belajar siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Selanjutnya untuk 

membuktikan perbedaan tersebut signifikan atau tidak maka kita perlu menafsirkan tabel 

independent sample tes berikut ini. 

Tabel 10. Independent Samples T Tes 

 t Df Sig. (2-tailed) 

Pretest 
Equal variances assumed -5.057 68 .000 

Equal variances not assumed -5.057 67.495 .000 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikan (two-tailed) sebesar 0,000 kurang dari 

0,05 maka ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas kontrol dan eksperimen. Dari 

hasil pengujian ini diketahui bahwa kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 

78.9214 sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata–rata hasil belajar sebesar 89.1786. 

Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen memiliki hasil belajar 

yang lebih baik daripada kelas kontrol dengan perbedaan hasil belajar sebesar 10.2572. 

Setelah penerapan perlakuan pada materi Algoritma dan Pemrograman, hasil belajar siswa 

kelas X SMK Negeri 1 Jawai mengalami perubahan yang signifikan. Dalam kelas kontrol, terdapat 

15 orang siswa yang hasil belajarnya berada pada kategori cukup. Di sisi lain, pada kelas 

eksperimen, sebanyak 21 orang siswa menunjukkan prestasi belajar yang luar biasa dengan hasil 

yang berada pada kategori sangat baik. Perbedaan signifikan ini menggambarkan dampak positif 

dari perlakuan atau intervensi yang telah diberikan, memperlihatkan peningkatan pemahaman 

siswa terhadap materi Algoritma dan Pemrograman. Perbandingan tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (M et al., 2016) yang menyatakan adanya perbedaan positif hasil 

belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

lebih baik daripada hasil belajar pada kelas kontrol. 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam kelas eksperimen, yang sebagian besar mencapai 

kategori sangat baik, menunjukkan bahwa metode atau strategi pembelajaran yang diterapkan 

dalam perlakuan memberikan hasil yang diinginkan. Serta adanya pendekatan pengajaran yang 

lebih interaktif, penekanan pada pemahaman konsep, atau penggunaan sumber daya pembelajaran 

yang inovatif dapat menjadi faktor penentu keberhasilan ini. Hasil ini sekaligus memberikan 

indikasi bahwa penerapan strategi pembelajaran yang efektif dapat mengatasi kesulitan awal siswa 

dalam memahami materi tersebut. 

Blended learning, sebuah pendekatan yang menggabungkan elemen-elemen pembelajaran 

daring dan tatap muka, telah terbukti memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian 

pembelajaran siswa. Dengan mengintegrasikan teknologi dan interaksi langsung dalam 

pembelajaran, blended learning dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis 

dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa. Temuan dari penelitian ini memperkuat 

keyakinan bahwa penerapan blended learning merupakan suatu pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, dan memberikan dasar yang kokoh untuk terus mengembangkan 

strategi pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Dalam konteks evaluasi lebih lanjut, perlu diperhatikan bagaimana hasil belajar siswa dapat 

dipertahankan atau ditingkatkan lebih lanjut. Pemantauan yang cermat terhadap perkembangan 

siswa di kedua kelas, serta identifikasi aspek-aspek tertentu yang membuat kelas eksperimen 

mencapai hasil yang sangat baik, akan membantu dalam menyusun rekomendasi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan. Dengan demikian, pendekatan yang berhasil 

dapat diterapkan secara lebih luas untuk mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal pada 

materi Algoritma dan Pemrograman di SMK Negeri 1 Jawai. 
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Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Jawai Pada Materi Algoritma Dan 

Pemrograman Setelah Diberikan Perlakuan Berdasarkan Gaya Belajar 

Tabel 11. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Sebelum Dan Setelah Diberikan Perlakuan Ditinjau Dari 

Gaya Belajar 

Kelompok Sig. Keterangan 

Gaya_Belajar 0.690 Ho diterima 

Dari hasil analisis diatas, yaitu hasil uji ANOVA dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik ditinjau dari gaya belajar sebesar 0,690. Karena nilai 

signifikansi sebesar 0,690 > 0,05, berarti Ho diterima. Dengan demikian tidak terdapat perbedaan 

pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada materi Algoritma 

dan Pemrograman sebelum dan sesudah diberikan perlakuan ditinjau dari gaya belajar. 

Tabel 12. Hasil Perbedaan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan Perlakuan Berdasarkan Gaya 

Belajar 

Gaya 

Belajar Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Visual 84.035 1.614 80.812 87.259 

Auditori 83.000 1.851 79.301 86.699 

Kinestetik 85.349 1.995 81.363 89.334 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan jumlah data hasil belajar setelah diberikan perlakuan 

siswa memiliki gaya belajar kinestetik sebesar 85.34, Auditori sebesar 83 dan visual masing-

masing sebesar 84.03. Hal ini berarti secara umum hasil belajar siswa relatif pada gaya belajar 

kinestetik. 

Hasil belajar siswa berdasarkan gaya belajar Visual adalah 84.035, untuk gaya belajar 

auditori adalah 83.000, dan untuk gaya belajar kinestetik adalah 85.349. Gaya belajar merupakan 

aspek penting yang mempengaruhi cara siswa memahami dan merespon materi pelajaran. Pada 

kelas X SMK Negeri 1 Jawai dalam materi Algoritma dan Pemrograman, nilai tertinggi dari gaya 

belajar siswa, baik di kelas kontrol maupun eksperimen, adalah gaya belajar kinestetik. Gaya 

belajar ini menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih efektif dalam memproses informasi dan 

memahami konsep-konsep pemrograman melalui pengalaman fisik dan aktivitas gerakan. 

Siswa kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada kelas kontrol dan eksperimen yang memiliki gaya 

belajar kinestetik mungkin lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan kegiatan fisik, seperti 

eksperimen praktis, simulasi, atau penggunaan permainan pembelajaran. Mereka dapat merespon 

lebih baik terhadap pengajaran yang memungkinkan mereka bergerak, menyentuh, atau 

berpartisipasi dalam kegiatan fisik yang relevan dengan materi Algoritma dan Pemrograman. 

Adanya kesamaan dalam gaya belajar kinestetik pada kedua kelas menunjukkan bahwa 

pendekatan pengajaran yang melibatkan aktivitas fisik dapat dianggap efektif dalam memfasilitasi 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Hal ini juga mengindikasikan perlunya integrasi 

strategi pembelajaran yang menekankan aspek kinestetik dalam kurikulum Algoritma dan 

Pemrograman di SMK Negeri 1 Jawai. 

Penting untuk mencatat bahwa gaya belajar kinestetik mungkin menjadi fokus dalam 

merancang strategi pembelajaran di masa depan. Guru dapat memanfaatkan metode pembelajaran 

yang melibatkan simulasi interaktif, proyek-proyek kecil, atau aktivitas praktis lainnya yang 

memungkinkan siswa untuk secara langsung terlibat dengan materi. Pemberian tugas atau proyek 

berbasis praktik juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan konsep-

konsep pemrograman dalam konteks nyata, sesuai dengan preferensi belajar kinestetik mereka. 

Meskipun gaya belajar kinestetik tampak mendominasi, tidak boleh diabaikan bahwa setiap 

siswa unik dan mungkin memiliki kombinasi gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru 

perlu tetap memvariasikan metode pembelajaran untuk memenuhi berbagai gaya belajar yang ada 

di kelas. Dengan pemahaman mendalam tentang gaya belajar siswa, guru dapat mengembangkan 

strategi pengajaran yang lebih inklusif dan efektif, memastikan bahwa setiap siswa memiliki 
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kesempatan untuk meraih keberhasilan dalam memahami dan menguasai materi Algoritma dan 

Pemrograman. 

 

Interaksi Antara Pendekatan Pembelajaran Blended learning Dengan Gaya Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Jawai Pada Materi Algoritma Dan 

Pemrograman 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan pengujian anava dua jalur untuk membuktikan ada 

interaksi antara pendekatan pembelajaran Blended learning dengan gaya belajar terhadap hasil 

belajar kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada materi Algoritma dan Pemrograman dapat dilihat pada 

tabel dibawah. 

Tabel 13. Interaksi Antara Pendekatan Pembelajaran Blended learning Dengan Hasil Belajar Gaya 

Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Variabel Sig. Keterangan 

Gaya_Belajar*Kelas 0,904 Ho diterima 

Adapun dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Interaksi Antara Pendekatan Pembelajaran Blended learning Dengan Hasil 

Belajar Gaya Belajar Terhadap Hasil 

Dari hasil analisis diatas, yaitu hasil uji ANOVA dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada 

interaksi antara pendekatan pembelajaran Blended learning dengan gaya belajar terhadap hasil 

belajar kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada materi Algoritma dan Pemrograman sebesar 0,904. Oleh 

karena nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05 (0,904 > 0,05), yang dapat 

diartikan bahwa tidak ada interaksi antara gaya belajar dengan model pembelajaran blended 

learning. Dengan demikian terdapat tidak ada interaksi antara pendekatan pembelajaran Blended 

learning dengan gaya belajar terhadap hasil belajar kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada materi 

Algoritma dan Pemrograman. 

Berdasarkan gambar menunjukkan tidak ada interaksi karena pola garis Estimated Marginal 

Means untuk kelas kontrol gaya belajar visual peringkat kedua, gaya belajar auditori peringkat 

ketiga dan gaya belajar kinestetik peringkat pertama, sedangkan untuk kelas eksperimen pola garis 

Estimated Marginal Means gaya belajar visual peringkat kedua, gaya belajar auditori peringkat 

ketiga dan gaya belajar kinestetik peringkat pertama. 

Salah satu alasan utama ketidaksignifikan interaksi ini mungkin adalah keberagaman dalam 

cara siswa belajar. Meskipun pendekatan blended learning telah dirancang untuk memberikan 

kombinasi antara pembelajaran daring dan tatap muka yang dapat diakses oleh berbagai gaya 

belajar, ternyata hal ini tidak secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor lain yang 

mungkin memainkan peran adalah bagaimana siswa secara individual dapat menyesuaikan diri 

dengan berbagai metode pembelajaran yang ditawarkan, mengurangi potensi interaksi antara 

pendekatan blended learning dan gaya belajar. 

Selain itu, tingkat kompleksitas materi Algoritma dan Pemrograman mungkin juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi hasil penelitian ini. Materi ini bisa menjadi tantangan bagi sebagian 

siswa, dan faktor-faktor lain, seperti tingkat motivasi atau dukungan pembelajaran yang diterima di 
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rumah, mungkin memainkan peran lebih besar dalam pencapaian hasil belajar siswa daripada 

interaksi antara pendekatan pembelajaran dan gaya belajar. 

Interaksi antara gaya belajar siswa dan model pembelajaran yang diterapkan, yaitu blended 

learning dan tatap muka, menciptakan dinamika pembelajaran yang beragam. Blended learning, 

dengan penggabungan elemen pembelajaran daring dan tatap muka, memberikan siswa kesempatan 

untuk memanfaatkan gaya belajar mereka secara optimal. Siswa dengan preferensi gaya belajar 

visual dapat merespons baik terhadap komponen daring yang menyajikan informasi melalui 

gambar atau visualisasi. Di sisi lain, interaksi tatap muka memungkinkan siswa dengan gaya 

belajar auditori untuk memperoleh pemahaman melalui pendekatan lisan, seperti diskusi atau 

penjelasan langsung. 

Bagi siswa yang cenderung kinestetik, penggunaan blended learning memungkinkan mereka 

terlibat dalam aktivitas praktis melalui simulasi daring atau eksperimen, sementara interaksi tatap 

muka memberikan pengalaman fisik yang lebih langsung. Namun, penting untuk memahami bahwa 

kesuksesan implementasi blended learning dan interaksi tatap muka dalam memenuhi kebutuhan 

gaya belajar tertentu dapat bervariasi. Sebagai contoh, penggunaan teknologi dalam blended 

learning mungkin menuntut adaptasi bagi siswa yang kurang nyaman dengan pembelajaran daring. 

Melalui pemahaman yang holistik terhadap gaya belajar siswa, guru dapat mengintegrasikan 

strategi blended learning dan tatap muka dengan lebih efektif. Penekanan pada fleksibilitas dan 

diversifikasi dalam metode pengajaran dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung perkembangan optimal siswa, mempertimbangkan keberagaman preferensi belajar 

mereka. 

Dengan temuan ini, penting bagi para pendidik dan pengambil kebijakan untuk terus 

mengevaluasi dan meningkatkan pendekatan pembelajaran, serta mempertimbangkan keberagaman 

gaya belajar siswa dalam merancang metode pembelajaran yang lebih efektif. Meskipun hasil saat 

ini tidak menunjukkan interaksi yang signifikan, tetapi pemahaman mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih responsif dan inklusif untuk keberhasilan siswa di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan urain hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 1) Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 

1 Jawai pada materi Algoritma dan Pemrograman sebelum diberikan perlakuan dibuktikan dengan 

nilai signifikan (two-tailed) sebesar 0,251 lebih besar dari 0,05. 2) Terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada materi Algoritma dan Pemrograman sebelum diberikan 

Perlakuan berdasarkan dari nilai rata-rata setiap gaya belajar, yaitu visual sebesar 65.24, auditori 

62, dan kinestetik 63.60. 3) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Jawai 

pada materi Algoritma dan Pemrograman setelah diberikan Perlakuan dibuktikan dengan nilai 

signifikan (two-tailed) sebesar 0,000 kurang dari 0,05. 4) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada materi Algoritma dan Pemrograman setelah diberikan Perlakuan 

berdasarkan dari nilai rata-rata setiap gaya belajar, yaitu visual sebesar 84.03, auditori 83, dan 

kinestetik 85.34. 5) Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran blended learning 

dengan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Jawai pada materi 

Algoritma dan Pemrograman dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,904 > 0,05. 
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